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Abstrak 
Ikan mas merupakan salah satu jenis ikan air tawar cukup diminati masyarakat. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak dan efisiensi pakan pada 

benih ikan mas (Cyprinus carpio). Penelitian ini dilaksanakan pada 26 Juli – 04 November 2022 di Balai 

Benih Air Tawar Curug Barang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan yaitu: pemberian pakan buatan (A), 

pemberian pakan Daphnia sp (B), pemberian pakan kombinasi Tubipex sp. 50% + Daphnia sp. 50% 

(C), dan pemberian pakan Tubipex sp. (D). Pemeliharaan benih dilakukan selama 30 hari. Selama 

pemeliharaan, ikan diberi pakan 3 kali sehari pada jam 08.00, 13.00, dan 18.00 WIB. Pengamatan 

terhadap yaitu panjang mutlak, bobot mutlak, dilakukan setiap 10 hari sekali. Pertumbuhan panjang 

mutlak benih ikan mas yang dipelihara dengan pemberian jenis pakan berbeda, menunjukkan hasil 

berbeda nyata (P<0,05). Panjang mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex sp. (D) yaitu 1,86 cm 

dan terendah terdapat pada perlakuan pakan buatan (A) yaitu 0,78 cm. Pertumbuhan bobot mutlak benih 

ikan mas yang dipelihara dengan pemberian jenis pakan berbeda menunjukkan hasil berbeda nyata 

(P<0,05). Pertumbuhan bobot mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan           Tubifex sp. (D) yaitu 2,45 gram.  

Efisiensi pakan yang paling efektif selama pemeliharaan ikan 30 hari yaitu terdapat pada perlakuan 

pakan Tubifex sp. (D) dengan nilai 97,97% dan terendah terdapat pada perlakuan pakan buatan (A) 

dengan nilai 72,90%. Tingkat kelangsungan hidup untuk perlakuan Dhapnia sp. (B), Dhapnia sp. + 

Tubifex sp. (C), Tubifex sp. (D) menunjukkan hasil berbeda nyata (P<0,05) setelah dilakukannya uji 

duncan. Tingkat kelangsungan hidup berkisar 99,16 - 99,25%. 

 

Kata kunci:  Ikan nila, maggot, pertumbuhan, kelangsungan hidup 

 

Abstract 
Goldfish is one type of freshwater fish that is quite popular with the public. This study aims to 

determine the absolute length growth, absolute weight growth and feed efficiency of carp (Cyprinus 

carpio) fry. This research was conducted on 26 July – 04 November 2022 at the Curug Barang 

Freshwater Seed Center. This study used a completely randomized design (CRD) with 4 treatments and 

4 replications. The treatments used were: artificial feeding (A), Daphnia sp feeding (B), Tubipex sp 50% 

+ Daphnia sp 50% combination feeding (C), and Tubipex sp feeding (D). Seed maintenance was carried 

out for 30 days. During rearing, fish were fed 3 times a day at 08.00, 13.00 and 18.00 WIB. Observation 

of absolute length, absolute weight, is done every 10 days. The growth in absolute length of carp seeds 

reared with different types of feed showed significantly different results (P<0.05). The highest absolute 

length was in the Tubifex sp (D) treatment, which was 1.86 cm and the lowest was in the artificial feed 

treatment (A), which was 0.78 cm. The absolute weight growth of carp seeds reared by giving different 

types of feed showed significantly different results (P<0.05). The highest absolute weight growth was 
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found in the Tubifex sp (D) treatment, namely 2.45 grams. The most effective feed efficiency during fish 

rearing for 30 days was in the feed treatment Tubifex sp (D) with a value of 97.97% and the lowest was 

in the artificial feed treatment (A) with a value of 72.90%. The survival rate ranges from 99.16 - 99.25%. 

The survival rates for the Dhapnia sp (B), Dhapnia sp + Tubifex sp (C), Tubifex sp (D) treatments 

showed significantly different results (P<0.05).  

 

Keywords: Absolute length, absolute weight, feed efficiency 
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PENDAHULUAN 

Ikan mas adalah salah satu jenis ikan 

air tawar yang memiliki prospek yang baik 

untuk dibudidayakan. Ikan mas adalah jenis 

ikan air tawar yang memiliki nilai ekonomis 

tinggi dan digemari masyarakat. Usaha 

pembesaran ikan mas telah berkembang 

pesat sejalan dengan pertumbuhan 

penduduk. Ikan mas (Cyprinus carpio) 

merupakan spesies ikan air tawar yang 

sudah lama dibudidayakan dan 

terdomestikasi dengan baik di dunia. 

Indonesia memiliki kelompok ikan mas 

yang dikenal masyarakat, beberapa 

kelompok ikan mas yang dibudidayakan 

yakni Majalaya,           Punten, Sinyonya, Domas,  

Merah / Cangkringan, Kumpai dan 

sebagainya (Dyara et al. 2019). 

Kegiatan budidaya tidak selalu 

berjalan dengan mudah, selalu terdapat 

kendala yang dapat menghambat kegiatan 

budidaya, dalam usaha pembenihan kendala 

yang biasa di hadapi adalah tingkat 

kelangsungan hidup yang rendah dan 

pertumbuhan ikan yang relatif lambat 

(Kelabora 2010). Penyebab rendahnya 

tingkat kelangsungan hidup benih ikan mas 

ini salah satunya disebabkan faktor pakan. 

Pakan yang rendah protein juga 

mengakibatkan pertumbuhan larva ikan 

menjadi lambat. Hal ini disebabkan pakan 

sangat berpengaruh terhadap proses 

metabolisme dan proses metabolisme akan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ikan.  

Daphnia sp. merupakan pakan alami 

yang mempunyai keunggulan dibandingkan 

dengan jenis pakan alami lainnya karena 

dapat disediakan dalam jumlah yang cukup, 

tepat waktu, dan berkesinambungan. Larva 

ikan yang berkisar antara 1 minggu sampai 

dengan 3 minggu usia ikan yang masih 

memerlukan asupan protein yang cukup 

membutuhkan pakan alami yaitu Daphnia 

sp., karena sifatnya yang sesuai bagi larva 

ikan (Maulidiyanti et  al. 2015).  

Salah satu pakan alami yang sering 

digunakan para pembudidaya adalah 

Tubipex sp. karena keunggulannya masih 

mudah didapatkan. Tubifex sp. sangat baik 

bagi pertumbuhan ikan air tawar karena 

kandungan proteinnya tinggi. Kandungan 

gizi Tubifex sp. yaitu 57% protein, 13,30% 

lemak, 2,04% karbohidrat (Budianto et al. 

2019). 

Ketersediaan pakan alami merupakan 

faktor penting dalam budidaya ikan, 

terutama pada usaha pembenihan dan usaha 

budidaya ikan. Selain itu pakan alami 

sebagai sumber makanan ikan dapat dilihat 

dari nilai nutrisinya yang relatif tinggi 

dimana berkaitan dengan kalori yang di 

kandungnya. Pakan alami merupakan pakan 

hidup bagi larva ikan yang mencakup 

pitoplanktokn, zooplankton dan benthos 

(Nuraini et al. 2019). 

Pakan buatan adalah makanan ikan 

yang dibuat dari campuran bahan- bahan 

alami atau bahan olahan yang selanjutnya 

dilakukan proses pengolahan serta dibuat 

dalam bentuk tertentu sehingga tercipta 

daya tarik ikan untuk memakannya dengan 

mudah dan lahap. Pakan buatan yang 

digunakan bermrek Feng Li Min-0 

mengandung 33% protein, 5% lemak, 

karbohidrat 6% . Penelitian ini bertujuan 
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untuk mengetahui pertumbuhan panjang  

mutlak, pertumbuhan bobot mutlak  dan 

efisiensi pakan pada benih ikan mas 

(Cyprinus carpio). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

26 Juli – 04 November 2022 di Balai Benih 

Air Tawar Curug Barang. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada percobaan 

ini antara lain akuarium berukuran 80 cm x 

40 cm x 40 cm, aerator, selang aerasi, 

ember, saringan larva, penggaris, 

timbangan analitik, alat tulis dan 

planktonnet. Bahan- bahan yang digunakan 

pada percobaan ini adalah benih ikan mas 

yang di ambil dari BBAT Curug Barang 

yang berukuran 4-5 cm, Daphnia sp, 

Tubifex sp dan pakan buatan FENG LI min-

0.  

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL)         dengan 4 

perlakuan dan 4 kali ulangan. Perlakuan 

yang digunakan yaitu: (A) pemberian 

pakan buatan, perlakuan (B) pemberian 

pakan Daphnia sp, perlakuan (C) 

pemberian pakan kombinasi Tubipex sp. 

50% + Daphnia sp. 50%, perlakuan (D) 

pemberian pakan Tubipex sp. 

 

Prosedur Percobaan 

Pemeliharaan benih diakhiri setelah 

berumur 30 hari selama masa pemeliharaan, 

ikan akan diberi pakan dengan frekuensi 

pemberian pakan 3 kali sehari pada pukul 

08.00, 13.00, dan 18.00 WIB. Selain itu 

dilakukan juga penyiponan 10 hari sekali 

untuk menjaga kualitas air selama 

pemeliharaan larva ikan. Untuk mengetahui 

pertumbuhan panjang dan berat larva ikan 

mas selama pemeliharaan. Pengukuran 

panjang menggunakan penggaris dan untuk 

menimbang bobot menggunakan  timbangan 

digital. 

Parameter yang Diamati 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Pengukuran panjang ikan yang  akan 

dilakukan pada penelitian ini yaitu pada 

hari ke-0, ke-10, ke-20 dan ke-30. 

Pengukuran yang dilakukan meliputi 

panjang total ikan dari ujung mulut sampai 

ujung ekor dengan menggunakan milimeter 

blok berskala milimeter. Perhitungan 

panjang mutlak dihitung menggunakan 

rumus Sonavel (2019). 

Pm = Pt – Po 

Keterangan: 

Pm =  Pertambahan panjang mutlak (cm) 

Pt  = Panjang rata-rata akhir (cm) 

Po  = Panjang rata-rata awal (cm) 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Pertumbuhan berat mutlak pada 

penelitian ini dihitung menggunakan rumus 

sebagai Sonavel (2019) berikut:  

Wm = Wt – Wo 

Keterangan: 

Wm =  Pertambahan berat mutlak (g) 

Wt  = Bobot rata-rata akhir (g) 

Wo = Bobot rata-rata awal (g) 

 

Efisiensi Pakan 

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung Efisiensi Pakan (EP) menurut 

Effendie (2002) adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

EP  =  Efesiensi Pakan (%) 

Wt  = Berat benih ikan pada akhir 

pemeliharaan (g) 

W0 = Berat benih ikan pada awal 

pemeliharaan (g) 

F  = Jumlah pakan yang diberikan (g) 

D  = Berat benih ikan yang mati selama 

pemeliharaan (g) 

Kelangsungan Hidup 

Kelangsungan hidup ikan mas 

dihitung pada akhir penelitian. Rumus yang 

digunakan Effende (2002) yaitu : 
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Keterangan: 

SR =  Kelangsungan hidup (%) 

N0 = Jumlah hewan uji pada akhir 

pemeliharaan (ekor) 

Nt = Jumlah hewan uji pada akhir 

pemeliharaan (ekor) 

 

Kualitas Air 

Kualitas air merupakan parameter 

penunjang dalam percobaan ini, kualitas air 

yang optimal akan mendukung keberhasilan 

penelitian yang dilakukan, kualitas air yang 

diukur terdiri dari fisik dan kimia air yang 

mendasar bagi kehidupan benih ikan air 

tawar, pengukuran kualitas air suhu, pH, 

dan oksigen terlarut dilakukan pada hari ke-

0, ke-10, ke-20, dan ke-30. 

 

Analisis Data 

Percobaan ini menggunakan Anova 

(Analysis of Variance) untuk mengetahui 

ada atau tidaknya  perbedaan nyata antara 

data tiap perlakuan, dan jika terdapat 

perbedaan nyata akan dilanjutkan dengan 

uji Duncan’s dengan selang kepercayaan 

95% (Hanafiah 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Data pertumbuhan panjang mutlak 

ikan mas (Cyprinus carpio) yang dipelihara 

menggunakan 4 perlakuan di antaranya 

perlakuan A menggunakan pakan buatan, 

perlakuan B Daphnia sp, perlakuan C 

tubifex sp + daphnia sp dan perlakuan D 

Tubifex sp. Selama penelitian disajikan pada 

Tabel 1. 

Dari data yang didapatkan laju 

pertumbuhan panjang mutlak yaitu nilai 

tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex sp 

(D) mendapatkan nilai 1,86 cm dan 

terendah terdapat pada perlakuan pakan 

buatan (A) mendapatkan nilai 0,78 cm 

adapun berdasarkan uji ANOVA pada 

selang kepercayaan 95% menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0,05). diperoleh 

bahwa hasil berbeda nyata maka di 

lanjutkan dengan uji Duncan. Dari data yang 

didapatkan perlakuan paling baik 

pertumbuhan panjang hariannya adalah 

perlakuan D (1,86), maka bisa di katakan 

bahwa adanya pengaruh terhadap perlakuan 

D. 

Tabel 1 Pertumbuhan panjang mutlak ikan 

mas (Cyprinus carpio) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 

1 0,73 1,25 1,50 1,80 

2 0,79 1,20 1,43 1,94 

3 0,81 1,31 1,56 1,86 

4 0,80 1,31 1,59 1,84 

Rataan

±SD 

0,78±0

,03a 

1,27±0,

05b 

1,52±0

,07c 

1,86±0,

05d 

Keterangan: Huruf superkrip yang berbeda 

dibelakang angka rata-rata standar deviasi 

menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05) 

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Data pertumbuhan bobot mutlak ikan 

mas (Cyprinus carpio) yang dipelihara 

menggunakan 4 Perlakuan diantaranya 

perlakuan A menggunakan pakan buatan, 

perlakuan B Daphnia sp, perlakuan C 

Tubifex sp + Daphnia sp dan perlakuan D 

Tubifex sp. selama penelitian disajikan pada 

Tabel 2.  

Tabel 2 Pertumbuhan mutlak ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 

1 0,77 1,94 2,22 2,46 

2 0,85 1,98 2,21 2,44 

3 0,81 1,98 2,24 2,43 

4 0,85 1,96 2,23 2,46 

Rataan

±SD 

0,82±0

,03a 

1,95±0,

01b 

2,22±0

,01c 

2,45±0,

01d 

Keterangan: Huruf superkrip yang berbeda 

dibelakang angka rata-rata standar deviasi 

menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05) 

 

Dari data yang didapatkan laju 

petrtumbuhan bobot mutlak yaitu nilai 

tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex sp 

(D) mendapatkan nilai 2,45 gr dan terendah 

terdapat pada perlakuan pakan buatan (A) 

mendapatkan nilai 0,82 gr adapun 

berdasarkan perhitungan ANOVA pada 

selang kepercayaan 95% menunjukkan 

hasil berbeda nyata (P<0,05) diperoleh 
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bahwa hasil berbeda nyata maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan. Paling baik 

pertumbuhan bobot mutlaknya adalah 

perlakuan D (2,44), maka bisa dikatakan 

bahwa adanya pengaruh terhadap perlakuan 

D. 

 

Efisiensi Pakan 

Data efisiensi pakan ikan mas 

(Cyprinus carpio) yang dipelihara 

menggunakan 4 perlakuan diantaranya 

perlakuan A menggunakan pakan buatan, 

perlakuan B Daphnia sp, perlakuan C 

Tubifex sp + Daphnia sp) dan perlakuan D 

Tubifex sp. Selama penelitian disajikan pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 Efisiensi pakan ikan mas (Cyprinus 

carpio)  

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 

1 68,59 92,99 98,48 98,98 

2 74,8 96,96 96,91 97,97 

3 72,3 96,07 98,72 97,44 

4 75,90 96,36 98,75 97,99 

Rataan 72,90a 95,59a 98,21a 97,97a 

Keterangan: Huruf superkrip yang berbeda 

dibelakang angka rata-rata standar deviasi 

menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05) 

 

Dari data yang didapatkan efisiensi 

pakan yang paling efektif yaitu terdapat 

pada perlakuan pakan Tubifex sp. (D) 

mendapatkan nilai 97,97% dan pakan 

terbanyak terdapat pada perlakuan Tubifex 

sp. dan Daphnia sp. (C) mendapatkan nilai 

98,21% Adapun berdasarkan perhitungan 

ANOVA pada selang kepercayaan 95% 

menunjukkan hasil tidak berbeda nyata 

(P>0,05) yaitu tidak terdapat perbedaan 

yang nyata. 

 

Kelangsungan Hidup 

Data kelangsungan hidup ikan mas 

(Cyprinus carpio) yang dipelihara 

menggunakan 4 Perlakuan diantaranya 

perlakuan A menggunakan pakan buatan, 

perlakuan B Daphnia sp, perlakuan C 

Tubifex sp + Daphnia sp dan perlakuan D 

Tubifex sp. selama penelitian disajikan pada 

Tabel 4. 

Tabel 4 Kelangsungan hidup ikan mas 

(Cyprinus carpio) 

Ulangan 
Perlakuan 

A B C D 

1 98,00 99,16 99,16 98,83 

2 98,1 99,16 99,16 99,33 

3 97,83 99,16 99,16 99,66 

4 98,00 99,16 99,16 99,16 

Rataan 97,99a 99,16b 99,16b 99,25b 

Keterangan: Huruf superkrip yang berbeda 

dibelakang angka rata-rata standar deviasi 

menunjukkan perbedaan secara nyata (P<0,05) 
 

Dari hasil penelitian kelangsungan 

hidup ikan mas (Cyprinus carpio) yaitu 

nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 

Tubifex sp. (D) mendapatkan nilai 99,16 - 

99,83% dan terendah terdapat pada 

perlakuan pakan buatan (A) mendapatkan 

nilai 97,83 – 98,16% adapun berdasarkan 

perhitungan ANOVA yaitu adanya 

perlakuan yang berbeda nyata, maka 

dilanjutkan dengan uji Duncan dan 

didapatkan bahwa adanya pengaruh 

terhadap perlakuan Dhapnia sp. (B), 

Dhapnia sp. + Tubifex sp. (C), Tubifex sp. 

(D) yang dilakukan. 

 

Kualitas Air 

Hasil pengamatan kualitas air selama 

penelitian disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5 Data pengamatan kualitas air 

Parameter 
Perlakuan 

A B C D 

Suhu 

(°C) 

28,9-

31,5 

28,0-

32,1 

25,6-

31,4 

25,2-

27,5 

pH 6,9-7,4 5,7-6,6 5,5-6,6 6,6-7 

DO  6,0-9,0 6,0-8,0 5,0-6,7 8,45-

8,46 

 

Kualitas air merupakan faktor  

penting yang menunjang keberhasilan suatu 

usaha budidaya yang dimana kualitas air 

sangat berpengaruh besar terhadap 

perubahan lingkungan, sehingga dapat 

meningkatkan kelangsungan hidupnya 

(Fasrih et al. 2021). 

Pembahasan 

Pertumbuhan Panjang Mutlak 

Dari pengamatan yang telah di 

lakukan selama 30 hari pertumbuhan 
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panjang mutlak benih ikan mas yang 

dipelihara dengan pemberian jenis pakan 

berbeda, menunjukkan hasil berbeda nyata 

(P<0,05) maka didapatkan panjang mutlak 

yang nilai tertinggi terdapat pada perlakuan 

Tubifex sp (D) mendapatkan nilai 1,86 cm 

dan terendah terdapat pada perlakuan pakan 

buatan (A)  mendapatkan nilai 0,78 cm. Hal 

itu diduga karena di dalam pakan tersebut 

mengandung banyak kebutuhan nutrisi 

untuk ikan. Sesuai dengan penelitian 

Sartika et al. (2021) bahwa rata-rata 

pertumbuhan panjang mutlak benih ikan 

mas koi tertinggi terdapat pada perlakuan 

(Artemia sp.) sebesar 1,3 cm, diikuti 

panjang perlakuan cacing sutra (Tubifex 

sp.) sebesar 1,27 cm, selanjutnya perlakuan 

magot BSF (Hermatia illucens) sebesar 1,1 

cm, perlakuan (Wolffia arrhiza) merupakan 

panjang pertumbuhan mutlak terendah pada 

benih ikan mas koi yaitu sebesar 1 cm. 

Dijelaskan kembali bahwa dengan 

menggunakan perlakuan pakan  alami yang 

berbeda menunjukkan adanya pertumbuhan 

panjang mutlak benih ikan mas koi. 

Menurut Mullah et al. (2019) Tubifex sp 

memiliki kandungan protein sebesar 57%. 

Tubifex sp. dan tidak mempunyai kerangka 

skeleton sehingga mudah dan  cepat dicerna 

dalam usus ikan. Protein memegang 

peranan penting dalam penyusunan 

jaringan dan organ tubuh hewan, termasuk 

ikan. Dalam pakan yang diberikan kepada 

ikan, protein harus tersedia dalam jumlah 

yang cukup. Tingkat protein pakan yang 

rendah akan mengakibatkan pertumbuhan 

panjang menjadi lambat. 

Berdasarkan Eka et al. (2021) bahwa 

pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

kemampuan benih ikan mas (Cyprinus 

carpio) untuk merespon dan  memanfaatkan 

pakan dalam pertumbuhan dan kuantitas 

pakan yang  diberikan dimana pakan buatan 

diformulasi khusus untuk mencapai target 

kandungan gizi yang dikehendaki untuk 

diberikan kepada organisme. Bahan pakan 

terdiri dari bahan organik dan anorganik. 

Bahan organik yang terkandung dalam 

bahan pakan ialah protein, lemak, serat 

kasar, kadar air, bahan ekstrak tanpa 

nitrogen (Asmariani 2019). Daphnia sp. 

mengandung beberapa enzim seperti 

protein, peptide, amilase, lipase, dan 

selulase yang sangat dibutuhkan untuk ikan 

pada stadia larva (Alfian et al. 2022).  

 

Pertumbuhan Bobot Mutlak 

Dari data pengamatan 30 hari 

pertumbuhan bobot mutlak benih ikan mas 

yang dipelihara dengan pemberian jenis 

pakan berbeda menunjukkan hasil berbeda 

nyata (P<0,05) yang didapatkan laju 

pertumbuhan bobot mutlak yaitu nilai 

tertinggi terdapat pada perlakuan Tubifex 

sp. (D) mendapatkan nilai 2,45 

gr. Penelitian  ini menunjukkan hasil yang 

lebih rendah dibandingkan dengan 

penelitian  Eka et al. (2021) yang 

menghasilkan  3,41gr dan terendah terdapat 

pada perlakuan pakan buatan (A) 

mendapatkan nilai 0,82 gr. Hal ini 

disebabkan karena kandungan nutrisi yang 

ada pada pakan yang diberikan untuk tiap 

perlakuan tidak sama besarnya. 

Berdasarkan penelitian Septian et al. (2014) 

rata-rata pertumbuhan berat mutlak larva 

ikan komet pada perlakuan kuning telur 

sebesar 0,11 gr, perlakuan Artemia sp. 

sebesar 0,23 gr, perlakuan Chlorella sp. 

sebesar 0,15 gr dan perlakuan Tubifex sp. 

sebesar 0,12 gr. Hal ini terbukti perlakuan 

dengan sumber protein hewani yang besar 

maka akan mendukung laju pertumbuhan 

bobot ikan. 

Menurut Setyogati (2021) bahwa 

tinggi rendahnya nilai laju pertumbuhan 

sangat berhubungan dengan pertambahan 

berat tubuh ikan yang berasal dari pakan 

yang dikonsumsi. Pertambahan berat 

merupakan salah satu indikator 

pertumbuhan pada ikan. Protein pakan 

merupakan zat pembangun yang sangat 

berperan pada proses pertumbuhan. Dengan 

mengetahui laju pertumbuhan spesifik 

dapat juga menunjukkan bahwa kandungan 

protein pada pakan dapat dimanfaatkan 

dengan baik oleh ikan untuk pertumbuhan. 

Tingkat pertumbuhan dipengaruhi oleh 

kemampuan daya cerna ikan terhadap 

pakan yang diberikan. Larva ikan yang 
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cenderung lebih mudah mencerna protein 

dan lemak dibandingkan karbohidrat, 

sehingga pemberian pakan Tubifex sp. yang 

kaya akan nilai protein dan lemak akan 

mampu meningkatkan  pertumbuhan bobot 

ikan (Islama et al. 2019). 

 

Efesiensi Pakan 

Dari data yang di dapatkan efisiensi 

pakan yang paling efektif selama 

pemeliharaan ikan 30 hari yaitu terdapat 

pada perlakuan pakan Tubifex sp. (D) 

mendapatkan nilai 97,97% dan pakan 

terbanyak terdapat pada perlakuan Tubifex 

sp. dan Daphnia sp. (B) mendapatkan nilai 

98,21% dan terendah terdapat pada 

perlakuan pakan buatan (A) dengan nilai 

7,90%. Perbedaan jumlah pakan yang 

dikonsumsi sehingga menunjukan  pengaruh 

yang berbeda terhadap pertumbuhan benih 

ikan. Hal ini menunjukan bahwa 

pertumbuhan akan terjadi apabila jumlah 

pakan yang dicerna lebih besar dari pada 

yang diperlukan    untuk    mempertahankan 

hidup. Berdasarkan penelitian Mullah et al. 

(2019) nilai efisiensi pemanfaatan pakan 

tertinggi diperoleh pada perlakuan 

kombinasi pelet 25% dan cacing sutra 75% 

yaitu sebesar 58,52% selanjutnya diikuti 

perlakuan kombinasi pelet 50% dan cacing 

sutra 50% yaitu sebesar 48,93%, kemudian 

perlakuan kombinasi pelet 75% dan cacing 

sutra 25% sebesar 41,24% dan nilai 

efisiensi pemanfaatan pakan terendah pada 

perlakuan pelet 100% yaitu sebesar 34,38%  

yang  dimana menunjukkan bahwa 

penambahan cacing sutra (Tubifex sp.) 

sebagai kombinasi pakan buatan 

berpengaruh nyata (signifikan) terhadap 

efisiensi pemanfaatan pakan. 

Pertumbuhan ikan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, salah satunya adalah 

jumlah dan ukuran pakan. Faktor ukuran 

tubuh pakan alami ini menjadi faktor 

penting. Bahwa ukuran pakan yang 

diberikan harus lebih kecil dari bukaan 

mulut ikan sehingga direspons positif 

dengan memangsa pakan tersebut (Agustini 

et al. 2022). 

Menurut Syahputra et al. (2019) 

bahwa saluran pencernaan benih ikan bisa 

menerima pakan alami Tubifex sp., 

Daphnia sp. dan pakan campuran Tubifex 

sp., Daphnia sp. sehingga bisa dicerna 

dengan baik. Perkembangan anatomi 

saluran pencernaan larva/benih sejalan 

dengan perkembangan (diferensiasi) enzim 

pencernaan (protease, lipase, dan amilase). 

Peningkatan daya cerna akan diikuti 

semakin tingginya nutrien yang tersedia 

untuk diserap tubuh meningkat, ekskresi 

amonia ikan tergantung pada jumlah asupan 

protein  yang diberikan. 

 

Kelangsungan Hidup 

Dapat diketahui bahwa tingkat 

kelangsungan hidup untuk perlakuan 

Dhapnia sp. (B), Dhapnia sp. + Tubifex  sp. 

(C), Tubifex sp. (D) menunjukkan hasil 

berbeda nyata (P<0,05) setelah 

dilakukannya uji Duncan. Dengan nilai 

99,16-99,25%.  Hal ini diduga  persentasi 

pakan yang diberikan dalam  penelitian 

masih dalam batas toleransi  ikan. 

Berdasarkan penelitian Jusman et al. 

(2022) nilai rata-rata kelangsungan  hidup 

pada perlakuan Tubifex sp. dengan dosis 

10% yaitu sebesar 58%  selanjutnya pada 

perlakuan Tubifex sp.  dengan dosis 15% 

sebesar 64%,  selanjutnya perlakuan Tubifex 

sp.  dengan dosis 20% sebesar 66%, dan  

terakhir perlakuan Tubifex sp. dengan 

dosis 25% sebesar (72%). 

Berdasarkan  hasil penelitian tentang 

kelangsungan hidup benih ikan gurame 

yang dipelihara selama 40 hari. Nilai 

tertinggi dicapai pada perlakuan  Tubifex sp. 

(dosis  25%) sebesar 72% dan nilai 

terendah diperoleh pada perlakuan Tubifex 

sp.  (dosis pakan 10%)  sebesar 58%. 

Pemberian pakan berlebihan akan sangat 

mempengaruhi tingkat kelangsungan hidup 

benih ikan. Menurut Alfikri et al. (2018) 

kebutuhan pakan yang diberikan dalam  

sekali penelitian akan mempengaruhi 

terhadap aktivitas gerak dan pertumbuhan. 

Berdasarkan Rahayu et al. (2019) 

bahwa kelangsungan hidup ikan sangat 

bergantung pada daya adaptasi ikan. 
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Adapun yang paling rentan terhadap 

kelangsungan hidup yaitu, makanan, 

lingkungan, status kesehatan ikan, padat 

tebar, dan kualitas air yang cukup 

mendukung pertumbuhan ikan. Pada 

umunya ikan berkembang biak dengan 

keadaan lingkungan stabil agar tidak rentan 

stres. 

 

Kualitas Air 

Dari hasil pengukuran suhu bahwa 

nilai rata-rata suhu pada masa penelitian 

yaitu berkisar antara 28,9 – 25,2 °C. Kisaran 

suhu tersebut masih tergolong masih sesuai 

dan baik untuk budidaya ikan mas (Sihite et 

al. 2020). Pengamatan pH air selama 

penelitian benih ikan Mas (Cyprinus  

carpio) pada semua perlakuan berkisar 

antara 5,5 hingga 7,4. Nilai pH tersebut 

berada dalam kisaran yang baik untuk 

kehidupan ikan mas (Pratama et al. 2020). 

Idealnya kandungan oksigen terlarut dalam 

air sebaiknya dijaga pada level diatas 5 

mg/liter, sementara jika kandungan oksigen 

terlarut berada dibawah 3 mg/liter (Irmadiati 

et al. 2021). 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan dari 

hasil penelitian yang dilakukan yaitu 

pertumbuhan memiliki panjang mutlak 

yang mendapatkan perbedaan yang nyata 

dan adanya pengaruh perlakuan untuk 

Tubifex sp. Adapun bobot mutlak yang 

mendapatkan perbedaan yang nyata dan 

adanya pengaruh perlakuan untuk Tubifex 

sp. Untuk Efesiensi pakan tidak memiliki 

perbedaan yang nyata dan kelangsungan 

hidup ikan memiliki perbedaan yang nyata 

bahwa perlakun yang paling berpengaruh 

yaitu perlakuan Dhapnia sp. (B), Dhapnia 

sp. + Tubifex sp. (C), Tubifex sp. (D). Maka 

bisa diambil kesimpulan bahwa perlakuan 

pakan alami Tubifex sp. berpengaruh 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak dan 

bobot mutlak ikan 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, disarankan untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

pengkayaan pakan ikan pada wadah 

terkontrol. 
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